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Berfungsinya peran kelompok manajer dalam pengelolaan organisasi dapat meningkatkan produktifitas.
Namun, fungsi tersebut juga menghadirkan fenomena hubungan antara prinsipal dan agen, dimana ada
perbedaan kepentingan antara pemilik dan pengelola organisasi yang kemudian menciptakan agency
problem, karena pada dasarnya agen memiliki kepentingan sendiri. Di sinilah peran kontrol sebagai penekan
agency problem dibutuhkan. Berangkat dari sini penelitian ini bertujuan untuk memahami mekanisme
kontrol dan perilaku rasional agen yaitu dalam praktek pemilihan rektor, praktek pelaporan keuangan, dan
praktek kompensasi.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami mekanisme kontrol dan karakteristik perilaku rasional
agen di Perguruan Tinggi Muhammadiyah Jakarta. Peneliti merupakan instrumen utama dengan wawancara
mendalam sebagai teknik pengumpulan datanya. Teknik analisis data dilakukan dengan mengikuti kaidah
Miles dan Huberman.

Penelitian menyimpulkan: 1) normadan nilai-nilai budaya nampak Iebih menonjol daripada nilai ekonomi
dalam mekanisme kontrol. Norma dan nilai-nilai organisasi telah membatasi perilaku dan menjastifikasi
sanksi perilaku apapun yang tidak sesuai di dalam sistem. Terjadi adanya komitmen dan sosialisasi yang
relatif tinggi pada sistem dari anggota-anggota organisasi yang secara terus menerus mengorbankan
beberapa atau semua kepentingan pribadi untuk menjadi anggota Muhammadiyah; 2) Rasionalitas yang
terbangun dalam organisasi merupakan bentuk dari konstruksi mental agen yang didasarkan pada
pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik.

Tradis nilai-nilai Muhammadiyah yang dikembangkan oleh Ahmad Dahlan telah menjadi sumber
rasionalisasi tindakan agen terutama dalam mendapatkan legitimasi dari lingkungan. Sekali lagi, norma dan
nilai tidak semata digunakan oleh manajemen untuk secara ekslusif mengurangi masalah agensi; tetapi lebih
digunakan sebagai alat simbolis, dalam pengertian yaitu menanggapi keinginan organisasi Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Jakarta untuk meniru praktek-praktek perguruan tinggi lain Muhammadiyah. Sekalipun
peniruan ini tidak menghasilkan efisiensi yang lebih baik, perusahaan menggunakan alat ssmbolisini
sebagai bagian untuk mendapatkan penerimaan dari lingkungan sesuai konteks sosial.

Sebagal saran praktis, pengendalian organisasi tidak cukup mendasarkan pada mekanisme kontrol
administratif dan akuntansi, namun perlu memperhatikan juga peran kontrol rules dan rasionalitas mimetik
sebagai sarana pengendalian tindakan agen. somorphisme mimetik dapat menjadi kapital atau aset besar
organisasi yang dimiliki oleh Muhammadiyah.
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Functioning of the role of group manager in the management of the organization can improve productivity.
However, the function is also a phenomena in the relationship between principals and agents, where there is
adivergence of interests between owners and managers of organizations who then created the agency
problem, because basically the agent has his own interests. Thisiswhere the role of control is needed to
suppress agency problems. Departure from this idea, the research aim is understanding the mechanisms of
control and rational behavior of agentsin the practices of elections, financial reporting, and compensation.

The qualitative approach is used to understand the control mechanism and the characteristics of rational
behavior of agents on Colleges of Muhammadiyah in Jakarta. The researcher is the main instrument with in-
depth interviews as data collection techniques. Engineering data analysis follows the rules engineered by
Miles and Huberman.

The study concludes: 1) the norms and cultural values appear to be more prominent than economic value in
the control mechanism. Norms and values restrict the organization's behavior and justify the sanction for any
inappropriate behavior in the system. Lack of commitment and socialization occur relatively high on the
system of organization members who continually give up some or all personal interests to become a member
of Muhammadiyah; 2) The rationality that is developed within the organization is aform of mental
construction agent based on social experience, character local and specific. Muhammadiyah values tradition
developed by Ahmad Dahlan have become the source of agent, especially in the rationalization measures
gain legitimacy from the environment. Once again, the norms and values not only used by management to
be exclusively reduce agency problems, but rather used as a symbolic tool, in the sense that the organization
wishes to respond to Colleges of Muhammadiyah in Jakarta to imitate the practices of other universities of
Muhammadiyah. Although imitation does not produce better efficiencies, organizations are using this as part
of asymbolic tool to gain acceptance from the environment to social context.

Asapractical suggestion, the control of the organization is not enough to rely on administrative controls and
accounting mechanisms, but needs to consider also the role of rules and rationality mimetik control as a
means of controlling the action of agents. | somorphisme mimetik can be a great asset to capital owned by
the Muhammadiyah organization.



